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Abstract. With a measurement tool to determine the development of language syntax in children using MLU calculations, researchers will examine language acquisition in children aged four years and nine months through the utterances they speak every day. The method used in this research is descriptive qualitative. Based on the results of an analysis of a child aged 4 years and 11 months named Arya, the results of the calculation of MLU 3.11 are at stage VII, which means it is still at a low stage. At 4 years and 11 months he should be in stage X. Arya is already able to pronounce ten types of words, he is able to speak using complete sentences and is able to speak to form basic sentence patterns, namely S-P-O-K.
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Abstrak. Alat ukuran untuk menentukan perkembangan sintaks bahasa pada kanak-kanak menggunakan pengiraan MLU, penyelidik akan meneliti pemerolehan bahasa pada kanak-kanak berumur empat tahun sembilan bulan melalui ujaran yang mereka tuturkan setiap hari. Kaedah yang digunakan dalam kajian ini ialah deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil analisis seorang kanak-kanak berumur 4 tahun 11 bulan bernama Arya, hasil pengiraan MLU 3.11 berada pada tahap VII, bermakna ia masih di peringkat rendah. Pada usia 4 tahun 11 bulan sepatutnya dia berada di peringkat X. Arya sudah mampu menyebut sepuluh jenis perkataan, dia sudah boleh bertutur menggunakan ayat yang lengkap dan mampu bertutur untuk membentuk pola ayat dasar iaitu S-P-O-K.

Kata kunci: Sintaksis, MLU, pemerolehan bahasa kanak-kanak


I. PENDAHULUAN 
Bahasa adalah alat komunikasi yang diperoleh manusia sejak lahir. Kemahiran seorang anak dalm berbahasa dimulai sejak pemerolehan bahasa pertama mereka yaitu bahasa ibu. Mempelajari bahasa adalah proses yang sangat panjang, karena seorang anak tidak mengetahui suatu bahasa sampai dia menguasainya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak-anak memperoleh bahasa ibu mereka dengan cara yang berbeda. 
[bookmark: _GoBack]Seiring perkembangannya, anak-anak dapat secara mandiri melengkapi kosa kata mereka dalam bentuk komunikasi yang baik ketika mereka belajar bahasa dengan berinteraksi dengan orang dewasa. Anak-anak tidak hanya mempelajari interpretasi kata dan kalimat, tetapi juga struktur kata dan kalimat itu sendiri. Pemerolehan bahasa oleh anak-anak merupakan prestasi manusia yang paling hebat dan menakjubkan. Oleh sebab itulah masalah ini mendapat perhatian besar. Pemerolehan bahasa telah ditelaah secara intensif sejak lama dan hasilnya ditemukan rumus menghitung perkembangan bahasa pada anak dengan penghitungan MLU , MLU digunakan untuk mengukur produksi bahasa yang diperoleh seorang anak. Salah satunya Midani. A, Setiawan. H (2019) dalam penelitianya menyatakan bahwa anak yang berumur 4 tahun 7 bulan berdasarkan perhitungan Mean Length of Utterance (MLU) dinyatakan bahwa anak yang ditelitinya tidak mencapai tabel MLU esuai usianya. Anak yang di teliti mendapat tahap VI (2,75-3,00) yaitu di usia 33-34 bulan, sedangkan usia anak tersebut 4 tahun 7 bulan yang seharusnya berada pada tahap X (45+). Dengan adanya alat ukur untuk mengetahui perkembangan sintaksis bahasa pada anak menggunakan penghitungan MLU, peneliti akan meneliti tentang pemerolehan bahasa pada anak usia empat tahun sembilan bulan melalui tuturan yang diucapkannya setiap hari.
II. METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian adalah anak berusia 4 tahun 9 bulan/57 bulan . Data penelitian dikumpulkan melalui hasil rekaman tuturan anak dengan orangtuanya dan dengan peneliti. Alat yang digunakan untuk merekam adalah handphone. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20-22  April 2023, pada tanggal 20 April peneliti masih mendapat 10 tuturan dari pada anak tersebut. Pada tanggal 21 April peneliti sudah mendapat 50 tuturan dari anak tersebut dan sisanya pada tanggal 22 Maret peneliti mendapat 100 tuturan. 
Data yang dikumpulkan ialah 100  tuturan dari anak yang diambil sebagai sampel untuk mengukur MLU anak tersebut. Analisis data dimulai pada tangal 23 April 2023 dengan mengumpulkan tuturan anak, mengkelola jenis kata, membuat pola kalimat, dan terakhir simpulan/hasil pada analisi data anak tersebut.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Setelah peneliti mengetahui data-data mulai dari jumlah MLU, jenis kata, dan pola kalimat dari anak tersebut, kemudian peneliti mengkaji kembali data-data yang telah ditemukan berdasarkan penelitian terdahulu. Berikut merupakan pembahasan dari data yang sudah diperoleh peneliti..
Hasil Mlu dari anak bernama Arya adalah:
MLU = Jumlah Morfem /Jumlah Ujaran
MLU =  306/100
MLU = 3,06
Berdasarkan hasil pengukuran MLU di atas, panjang tuturan Arya adalah  3,06 kata per tuturan. Bila disesuaikan dengan pendapat Brown, Arya masih pada tahap VII yang berarti pemerolehan bahasasnya masih rendah karena usia Arya yang sudah empat tahun sebelas bulan. Sedangkan seharusnya  pada usia tersebut harusnya kemampuan berbicaranya sudah mencapai 45 + karena usianya sudah 59 bulan.
Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian mengenai pemerolehan bahasa, salah satunya oleh Frinawaty L. Barus, Safinatul Hasanah, & Atika Wasilah (2020) dalam jurnal yang berjudul “Perkembangan  Sintaksis Anak Usia Empat Tahun (Kajian Psikolingistik)”. Diketahui bahwa hasil yang di peroleh peneliti sesuai  perhitungannya. Hasil MLU yanh diperoleh berada pada tahap VI dengan 4,5+ panjang tuturan. 
Berdasarkan tahapan MLU anak tersebut sudah sesuai tingkat tuturannya. Hal ini tentu berbeda sekali dengan hasil MLU yang diperoleh Arya. Ia memiliki tingkat pemerolehan bahasa yang rendah. Avini martini (2017) mengatakan bahwa bisa saja pemerolehan bahasa pada seorang anak tidak sesuai  dengan  tabel  MLU  Brown  salah satunya karena  faktor  lingkungan  yang  tidak  mendukung. Sejalan dengan penelitian tersebut, dikarenakan peneliti mendapatkan hasil bahwasanya anak yang diteliti tidak sesuai dengan tabel brown, kemungkinan hal ini di akibatkan oleh kurangnya interaksi si anak dalam hal berkomunikasi dengan orang tuanya. Sebab orang tuanya selalu membawanya ke tempat mereka bekerja. Suasana tempat bekerja ibunya (tekstil ulos) yang bising kemungkinan mempengaruhi hal tersebut.
A. Jenis Kata
Kelas kata merupakan bagian perkembangan dari sintaksis. Semakin tinggi MLU seorang anak maka dapat dikatakan semakin tinggi penguasaan bahasanya. Pada anak yang bernama Arya, peneliti menyimpulkan bahwa Arya telah mampu mengucapkan sepuluh jenis kata dengan baik dan pada jenis kata yang kesebelas yakni interjeksi belum diketahuinya.
 Hal tersebut tampak dalam tabel berikut:
	Jenis Kata
	Tuturan

	Nomina (Kata Benda)

	sayur,
nasi,
ikan


	Verba (kata kerja)


	makan,
berdoa,
buka
disimpan,
sembuhkanlah,
disuruhlah,
tutup,
pergi


	Adjektiva (Kata Sifat) 

	Pedas,
Enak,


	Adverbia (kata keterangan)

	Besar,
Banyak,
Sakit.
takut


	Pronomina (kata ganti)

	Kawan-kawanya
Bapak kami
Si Betti


	Numeralia (kata bilangan)

	Empat
Tujuh
Lima


	Konjungsi (kata sambung)

	Dan
Tetapi

	Preposisi (kata depan)

	Dan,
Sampai


	Artikulasi (kata sandang)
	Kan
Ya
Aduh

	Kata Ulang

	Kawan-kawan
Cicak-cicak
Main-main


	Interjeksi (kata seru)
	(tidak ada)



Kelas kata yang dapat diperoleh Arya sudah mencakup sepuluh jenis kata yakni: verba, adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, artikulasi, konjungsi, kata ulang, dan preposisi  . Namun penulis tidak dapat menemukan jenis kata interjeksi dari ujaran anak tersebut. Hal ini tentu wajar karena si anak jarang berkomunikasi dengan teman-temannya. 
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Frinawaty L. Barus, Safinatul Hasanah, & Atika Wasilah (2020), diketahui bahwa anak yang mendapatkan 10 jenis kata dari 11 adalah normal. Sehingga, peneliti menyimpulkan bahwasanya jenis kata yang diperoleh anak tersebut sudah tinggi karena peneliti hanya menemukan satu jenis kata yang tidak ada dari 10 jenis kata yang peneliti kemukakan.
B. Pola Kalimat
Setelah peneliti mengetahui jumlah MLU dan mengetahui kelas kata yang diperoleh anak tersebut melalui ujaran yang telah dituturkannya, selanjutnya peneliti menganalisis pola kalimat anak tersebut. Berikut uraiannya:
Kami (S) Tontonlah (P)
Kami (S) tontonlah (P)
Kami (S) berdoa (P) untuk selama-lamanya (K)
Aku (S) mau nonton (P) lagu cicak (K)
Aku (S) menonton (P) robot-robot (O) di kilang (K).
Bapakku (S) menerima (P) gaji (O) dari kilang Setia(K).
Nama saya (S) Arya Matondang (O).
Berdasarkan pola kalimat di atas, penguasaan bahasa anak sudah baik dimana ia mampu memberikan ujaran dengan pola yang sudah mencakup struktur kalimat dasar bahasa Indonesia yang sempurna yakni pola S-P-O-K. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu Frinawaty L. Barus, Safinatul Hasanah, & Atika Wasilah (2020) terhadap anak berusia empat tahun yang mereka teliti juga  mendapatkan pola kalimat yang sudah lengkap. Karena adanya faktor dari pendidikan anak tersebut yang sudah menginjakkan kaki di pendidikan PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) . Sedangkan Arya sudah mampu  berujar dengan pola kalimat yang baik pada usia yang sama meskipun ia masih belum bersekolah.  Dari pola kalimat tersebut terlihat bahwa Arya telah mampu menghasilkan pola kalimat  dasar bahasa Indonesia, bahkan sudah mencapai kalimat majemuk  setara.

IV. SIMPULAN
Simpulan yang dapat dibuat berdasarkan dapatan analisis terhadap yang berusia 4 tahun 11 bulan adalah sebagai berikut.
1. Analisis tuturan Arya menunjukkan MLU 3,11 berada pada tahap VII yang berarti berada pada tahap rendah. Pada usia 4 tahun 11 bulan ia seharusnya sudah berada pada tahap X . Adapun jenis kata yang telah diperoleh dan dituturkan oleh Arya hampir memenuhi 11 kata, ia sudah mampu mengucapkan jenis kata verba, adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, artikulasi, konjungsi, kata ulang, dan preposisi, kecuali kata interjeksi (kata seru) tidak.
2. Arya telah mampu bertutur dari kalimat satu kata sampai kalimat enam kata yang berarti  telah mampu bertutur kalimat lengkap.
3. Arya telah mampu bertutur membentuk pola kalimat dasar, yaitu S-P-O-K.
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